BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan mengenai analisi kemiskinan 10
provinsi termiskin di Indonesia Tahun 2010-2020, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat
kemiskinan 10 provinsi di Indonesia Tahun 2010-2020.
2. Tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
10 provinsi di Indonesia Tahun 2010-2020
3. Realisasi investasi asing tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 10
provinsi di Indonesia Tahun 2010-2020
4. Laju Pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 10 provinsi

di Indonesia Tahun 2010-2020

5.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diperlukan adanya upaya pemerintah dalam meningkatkan indeks pembangunan
manusia pada setiap provinsi yang ada di Indonesia. Peningkatan indeks pembangunan
manusia dapat dilakukan dengan mengutamakan pemerataan Pendidikan, program

belajar 12 tahun dan pemberitan beasiswa kepada siswa berprestasi.
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2. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menjadi bahan referensi dan pembanding
dengan penelitian yang terkait pada masa mendatang dengan berbagai indikator serta
korelasinya terhadap kebijakan pemerintah dalam menjaga tingkat kemiskinan tetap

rendah.
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